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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Analisa terhadap pola produktivitas pengarang @rtiknu perpustakaan
dan informasi tahun 1978-2007, menghasilkan belberdegsimpulan sebagai
berikut:

1. Pola produktivitas pengarang artikel ilmu perpuatak dan informasi di
Indonesia tahun 1978-2007 berdasarkan hukum Lotkailiki eksponen
jumlah artikel 2,0896 dengan tetapan 0,6602. Aajnpengarang artikel
bidang ilmu perpustakaan dan informasi yang merkaerkontribusi untuk 1
artikel adalah 66,02% dari total jumlah pengarang.

2. Berdasarkan uji statistika Kolmogorov-Smirnov aatalistribusi frekuensi
hukum Lotka dengan distribusi frekuensi pengaranigked bidang ilmu
perpustakaan dan informasi tahun 1978-2007 diketbalwa nilai deviasi
maksimum adalah 0,0775 dan nilai kritis pada targAta 0,05 (tingkat
kepercayaan 95% adalah 0,0473. Nilai deviasi maksiniebih besar dari
nilai Kkritis, sehingga hipotesis nol ditolak darpdtesis alternatif diterima.
Artinya, ada perbedaan yang signifikan antara idisr frekuensi teoritis
Lotka dengan distribusi frekuensi pengarang arttkééng ilmu perpustakaan
dan informasi tahun 1978-2007.

3. Berdasarkan hasil analisa per 20 tahun dan peaihithtdiketahui bahwa pola
produktivitas pengarang yang memiliki perbedaarupugignifikan distribusi
teoritis Lotka dengan distribusi hasil pengamat@alah pola tahun 1978-1997
dan tahun 1978-1987. Pola produktivitas pengaraagg ytidak memiliki
perbedaan cukup signifikan distribusi teoritis Laotdengan distribusi hasil
pengamatan adalah tahun 1988-1997 dan tahun 1988-2@&inya, pengujian
antara distribusi teoritis Lotka dengan distribpsngarang artikel bidang ilmu
perpustakaan dan informasi di Indonesia pada rgntahun 1978-2007,
cenderung tidak memiliki perbedaan yang signifikapabila data yang

digunakan adalah per 10 tahun ketika produktivitasai meningkat.
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4. Selama jangka waktu 30 tahun, ditemukan jumlah @emy artikel ilmu
perpustakaan dan informasi sebanyak 826 pengarangad total 1245
artikel, sehingga dirata-ratakan setiap pengaraagyd menghasilkan 1
artikel.

5. Perkembangan artikel ilmu perpustakaan dan infarnesun 1978-2007
berdasarkan jumlah pengarang dan jumlah artikehtddpagi ke dalam 3
tahap, yaitu tahap ketika produktivitas tergolomgdah tahun 1978-1988,
tahap ‘pancaroba’ (perubahan) tahun 1989-1997 &dgkadinya titik balik
dimana pada awal tahun pada tahap tersebut samafi sdkk ditemukan
artikel ilmu perpustakaan dan informasi, hamun khiatahun kontribusi
untuk artikel dari pengarang melonjak tinggi. Tahapakhir adalah ketika
produktivitas pengarang tergolong tinggi dengan lampengarang artikel
mencapai jumlah tertinggi pada tahun 2007. Halbeiarti bahwa, apabila
dilihat dari perkembangan per 10 tahun produktvgangarang artikel bidang
ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia setangalami peningkatan.

6. Berdasarkan data penelitian tahun 1978-2007, katg@gmgarang produktif
diberikan kepada pengarang yang menghasilkan kasirilebih dari 10
artikel selama rentang tahun tersebut. Pengarang yesuk dalam kategori
tersebut berjumlah 11 pengarang. Jumlah tersebaumgkkan rendahnya
produktivitas pengarang artikel bidang ilmu perpkatn dan informasi di

Indonesia.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ddpamukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Publikasi karya ilmiah bidang ilmu perpustakaan daformasi perlu
ditingkatkan frekuensinya baik secara individu maupkelompok oleh
pemerhati bidang ini, terutama oleh para pustakaselmagai orang yang
langsung menerapkan ilmu perpustakaan dan inforegata para pengajar di
bidang ini yang dianggap lebih cepat mengetahyaderya perkembangan
dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi.
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2. Pemerhati bidang ilmu perpustakaan dan informasardpkan aktif dalam
mengirimkan karya ilmiahnya kepada penerbit bailngyasifatnya karya
ilmiah, populer maupun umum, sehingga terjadidf@ninformasi yang akan
memberikan potensi terhadap terjadinya pertukanaformasi. Hal ini
selanjutnya akan dapat memunculkan ide-ide barukup¢rkembangan ilmu
perpustakaan dan informasi, sedangkan untuk perndnsusnya bidang ilmu
perpustakaan dan informasi akan dapat meningkatgaitah dalam
mempublikasikan dan menyaring artikel-artikel bedikas dalam bidang ini.

3. Lembaga pendidikan ilmu perpustakaan (sekolah g&mgaan) dan organisasi
profesi diharapkan aktif dalam membuat majalah mayprnal perpustakaan
serta melakukan promosi dan stimulus kepada pemnésttiang ini untuk
meningkatkan produktivitasnya dalam menghasilkam daengirimkan
karyanya kepada penerbit.

4. Untuk pengelola pangkalan data diharapkan meransistem pangkalan data
yang memberikan kemudahan penelusuran data untulermé&an nama
pengarang secara individual. Hal ini akan memba#nelitian-penelitian
terhadap hasil keluaran ilmu pengetahun, terutanemelgian yang
berhubungan dengan hasil karya ilmiah.
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